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Class meeting di sekolah dasar merupakan kegiatan pasca ujian yang menjadi 
ruang bagi siswa untuk berkreasi dan mengembangkan kemampuan diluar 
pembelajaran di dalam kelas. Sehingga pentingnya merancang kegiatan yang 
tidak hanya menyenangkan tetapi juga bersifat edukatif seperti 
mengimplementasikan pembelajaran sains pembuatan salah satunya melalui 
pembuatan es krim putar sederhana. Tujuan kegiatan ini untuk menerapkan 
pembelajaran sains, pelatihan pembuatan es krim putar serta mengisi kegiatan 
classmeeting. Kegiatan dilaksanakan pada Desember 2021 bertempat di SD 
Negeri 125/I Awin. Hasil yang didapatkan pada kegiatan ini yaitu siswa sangat 
antusias dan berhasil membuat es krim dengan cara sederhana serta siswa dapat 
memahami proses perubahan sifat zat benda dari cair menjadi padat. Kegiatan 
ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kerja sama tim, kreativitas dan 
eksperimen, pengenalan konsep sains dan kimia, kreativitas, dan meningkatkan 
motivasi belajar. Melalui kegiatan ini siswa dapat berkreasi dan 
berkreksperimen secara langsung terhadap proses permbuatan es krim putar. 

Abstract 

Class meeting in elementary school is a post-exam activity that is a space for students to 
be creative and develop abilities outside of learning in the classroom. So the importance of 
designing activities that are not only fun but also educational in nature such as 
implementing science learning making one of them through making simple rotary ice 
cream. The purpose of this activity is to implement science learning, training in making 
rotary ice cream and filling classmeeting activities. The activity was carried out in 
December 2021 at SD Negeri 125/I Awin. The results obtained in this activity are that 
students are very enthusiastic and succeed in making ice cream in a simple way and 
students can understand the process of changing the properties of objects from liquid to 
solid. This activity is very useful for improving teamwork, creativity and 
experimentation, introduction to science and chemistry concepts, creativity, and 
increasing learning motivation. Through this activity students can be creative and 
experiment directly on the process of making rotary ice cream. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 

Kata Kunci 

Class meeting, Es Krim, Pembelajaran, Sains, 

Sifat koligatif larutan 

 

Correspondence 

E-mail: alinurdinhidayat2508@gmail.com* 

 

 

1. Pendahuluan 

Class meeting merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pasca ujian akhir semester. Kegiatan ini 

biasanya berisi  perlombaan yang mempertemukan antar siswa dari setiap kelas. Class meeting ini 

dapat dilakukan pada tingkat sekolah dasar dengan tujuan menjalin keakraban dan hiburan setelah 

menyelesaikan ujian. Class meeting menjadi ruang bagi siswa untuk berkreasi dan mengembangkan 

kemampuan diluar pembelajaran di dalam kelas. Sehingga pentingnya merancang kegiatan yang 
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tidak hanya menyenangkan tetapi juga bersifat edukatif seperti mengimplementasikan pembelajaran 

sains.  

Pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar merupakan salah satu upaya penting dalam 

membangun dasar pemahaman anak terhadap konsep-konsep ilmiah yang sederhana namun relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains merupakan pendekatan pembelajaran dengan cara 

memadukan antara pengalamanan proses sains dan pemahaman terhadap sains dengan cara 

pengalaman secara langsung [1]. Menurut [2] pembelajaran sains bertujuan membina dan 

menyiapkan siswa siap tanggap dalam menghadapi lingkungannya dengan mengembangkan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. Selain itu dapat mengambangkan keterampilan personal dan 

sosial, sains juga bertujuan sebagai produk, proses dan pembangan sikap. Salah satu cara menarik 

untuk mengenalkan konsep-konsep sains untuk menambah pengetahuan dan kreativitas  adalah 

melalui kegiatan eksperimen sederhana, seperti pembuatan es krim putar. 

Es krim merupakan salah satu makanan olahan yang banyak digemari masyarakat dari kalangan 

anak-anak, remaja hingga dewasa. Es krim merupakan produk olahan susu yang dibuat melalui 

proses pembekuan dengan mencampurkan bahan baku secara bersamaan dan mudal dilakukan [3] 

[4]. Selain rasa manis es krim mejadi produk yang kaya akan inovasi. Es krim pada umumnya dibuat 

dengan bahan dasar susu cair [5]. Bahan baku pembuatan es krim mudah ditemukan serta cara 

pembuatan es krim putar merupakan cara yang praktis dan mudah praktikkan di sekolah dasar.  

 Pelatihan es krim putar melibatkan siswa untuk dapat berkolaborasi, memberikan pengalaman 

nyata dan pengetahuan prinsip sederhana seperti perubahan wujud benda. Dalam kegiatan ini 

campuran bahan es krim yang semula cair menjadi padat karena adanya proses pembekuan Melalui 

pengalaman nyata bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhdap benda, fenomen 

alam, makhluk hidup dan hubungan sebab akibat untuk memecahkan suatu permasalahan melauli 

prosedur yang benar [6].  

 Pelatihan pembuatan es krim putar pada kegiatan class meeting menjadi peluang untuk siswa 

dapat berkreasi, belajar dan berkolabolasi. Menurut [7] pengoptimalan aspek-aspek perkembangan 

siswa dapat dilakukan salah satunya adalah dengan cara bermain sambil belajar. Selain memberikan 

kesenangan siswa, kegiatan ini dapat menstimulasi pengetahuan dengan mengajarkan konsep dasar 

sains melalui eksperimen sederhana yang melibatkan siswa secara aktif, sehingga pada pembelajaran 

sains dapat dilakukan dengan menekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung. Kegiatan 

pelatihan es krim dipilih sebagai sarana edukasi sains dikarenakan pelatihan memiliki prosedur 

kegiatan yang  sistematis dan terorganisir sehingga siswa dapat memahami teknik pengerjaan dan 

keahlian tertentu dalam jangkan yang pendek dan es krim menjadi makanan dengan tekstur lembut 

yang disukai banyak kalangan termasuk anak-anak [8] [9]. Sehingga diharapkan siswa akan 

bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan pelatiahan pembuatan es krim tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan pelatihan pembuatan es krim putar dengan 

pemanfaatan waktu class meeting SD Negeri 125/I Desa Awin dengan sasaran siswa kelas 4 dan 5. 

2. Metode Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dilaksakan pada bulan Desember 2021 dengan peserta kegiatan 

merupakan siswa-siswi kelas 4 dan 5 SD Negeri 125/I Awin. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan 

dalam tigas tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Tahap persiapan 

dilakukan dengan observasi, tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan kegiatan demonstrasi dan 

pelatihan serta evaluasi [10]. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan ini sebagai berikut. 

1. Kegiatan persiapan  

Kegiatan persiapan dilakukan secara luring dengan melakukan pertemuan dengan pihak 

sekolah dan kepala sekolah SD Negeri 125/I Awin untuk menentukan waktu dan ruangan 
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untuk dilaksanakan kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan es krim. Dilakukan pendataan 

terhadap jumlah siswa-siswi yang akan mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan es krim 

putar. Memberikan gambaran kepada pihak sekolah mengenai program kegiatan pelatihan 

pembuatan es krim putar. 

2. Demonstrasi  

Sebelum kegiatan berlangsung, tim pengabdian melakukan demontrasi kepada siswa-siswi 

terhadap proses pembuatan es krim putar. Kegiatan demonstrasi ini bertujuan agar siswa 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dasar sebelum melaksanakan pembuatan es 

krim.  

3. Pelatihan 

Tahap pelatihan kegiatan yang dilakukan yaitu dengan pelatihan mengenai pembuatan es 

krim putar berbahan dasar susu. Tahap ini dilakukan setelah dilaksanakannya demonstrasi. 

Pada tahap in siswa-siswi diberikan kesempatan untuk dapat langsung mempraktekkan 

pembuatan es krim putar secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 - 6 orang siswa 

dan setiap kelompok telah disiapkan alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan es krim putar sehingga siswa dapat membuat es krim putar secara mandiri dan 

setiap siswa akan mendapatkan eksperimen yang sama dalam proses pembuatan es krim. 

4. Evaluasi kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sebepera jauh pengetahuan siswa terhadap 

pembuatan es krim putar. Proses evaluasi dilakukan menggunakan game tanya jawab 

terhadap proses pembuatan es krim. Adapun alur kegiatan pelatihan pembuatan es krim 

putar dapat dilihat pada gambar 1:  

 

Gambar 1. Diagram alur kegiatan pelatihan pembuatan es krim putar 

2.1. Metode Pembuatan Es Krim 

Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah Susu UHT (Ultra High Temperature), SKM 

(Susu Kental Manis), butiran coklat, es batu, garam kasar/gosok, kaleng besi dan baskom.   

Cara Pembuatan Ice Cream  

Adapun cara pembuatan es krim putar secara sederhana adalah sebagai berikut. 

1. Disipakan semua alat dan bahan yang digunakan. 

2. Cuci bersih kaleng yang akan digunakan, pastikan kaleng besi yang digunakan tidak 

berkarat.  
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3. Masukkan susu UHT (Ultra High Temperature) kedalam kaleng dan ditutup dengan 

kencang. 

4. Hancurkan es batu dan masukkan kedalam baskom serta taburkan garam kedalam es batu.  

5. Masukkan kaleng yang berisi Susu UHT (Ultra High Temperature) kedalam baskom yang 

berisi es batu dan garam.  

6. Putar atau goyangkan kaleng yang berisi Susu UHT (Ultra High Temperature) dengan 

kencang. Tambahkan es batu dan garam beberapa kali kedalam baskom dan putar terus 

menerus hingga susu didalam kaleng menjadi padat.  

7. Sajikan es krim kedalam cup plastik dan taburkan butiran coklat kedalam es krim. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pembuatan es krim diikuti oleh 37 siswa yang terdiri dari kelas 4 dan 5 di SD Negeri 

125/I Desa Awin. Kegiatan ini dilakukan untuk mengisi waktu class meeting setelah pelaksanaan ujian 

akhir semester. Dalam pelaksanaannya dibentuklah kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 

siswa setiap kelompok yang bertujuan untuk mempermudah proses pelatihan, koordinasi dan 

memastikan semua siswa mendapatkan pengalaman yang sama satu dengan lainnya dalam 

melakukan pembuatan es krim putar. 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui dua tahap utama yaitu persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan. Pada tahap pelaksanaan dilakukakan diskusi dengan wakil kurikulum dan wali kelas 4 dan 

5 untuk penentuan waktu kegiatan, perizinan dan pendataan jumlah siswa-siswi yang akan 

mengikuti kegiatan. Kunjungan ke lokasi pengabdian sangat membantu dalam mengetahui kondisi 

yang ada di lapangan sehingga tim bisa menentukan keperluan alat dan bahan yang dibutuhkan 

selama kegiatan berlangsung.  

 

Gambar 2. Siswa yang mengikuti pelatihan pembuatan es krim 

Sebelum dilaksanakan pembuatan es krim, tim terlebih dahulu melakukan proses demonstrasi 

pembuatan es krim kepada siswa. Proses demontrasi sangat dibutuhkan oleh peserta khusunya siswa 

sekolah dasar sebelum kegiatan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengarahan, pemahaman dan 

pengetahuan untuk mendukung keberhasilan pembuatan es krim putar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat [11] bahwa kegiatan demonstrasi pembuatan es krim sangat penting dalam mempercepat 

pemahaman peserta dalam proses pembuatan es krim. Pemberian edukasi sebelum pelaksanaan 

kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan peserta [12][13].  
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Setelah proses demontrasi, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pembuatan es krim 

secara langsung sesuai dengan petunjuk yang telah diajarkan pada saat demontrasi pembuatan es 

krim. Dengan melakukan pembuatan es krim secara langsung siswa dapat memahami proses 

pembentukan es krim yang terjadi. Aktivitas pembuatan es krim mampu menunjukkan proses 

terjadinya fenomena sains, seperti terjadinya perubahan wujud dan proses pembekuan, tanpa 

menghilangkan nilai-nilai edukasi [7]. 

 

Gambar 3. Siswa pembuatan es krim 

Selama kegiatan berlangsung, siswa dan siswi SD Negeri 125/I Awin diberikan kesempatan 

untuk melakukan pembuatan es krim secara langsung dan memahami proses pembentukan es krim 

yang terjadi. Siswa sangat interaktif dan aktif dalam membuat es krim putar, semua siswa ingin 

mengambil peran dalam proses pembuatan es krim putar. Aktivitas pembuatan es krim mampu 

menunjukkan proses terjadinya fenomena sains, seperti terjadinya perubahan wujud dan proses 

pembekuan, tanpa menghilangkan nilai-nilai edukasi [7]. Tahap terakhir adalah evaluasi, kegiatan 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap proses pembuatan 

es krim. Tahap evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian program 

terhadap tujuan yang diharapkan [14] [15]. 

 

Gambar 4. Hasil pelatihan pembuatan es krim 

Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa siswa mampu membuat es krim putar secara mandiri. Es 

krim putar dengan menggunakan susu tanpa bahan tambahan sangat baik untuk kesehatan anak-

anak karena sebagai sumber protein dan energi [16]. Susu juga memiliki nilai gizi yang tinggi dengan 

kandungan nutrisi yang lengkap dan cukup untuk memenuhi kebutuhan harian [17]. Sehingga siswa 

dapat mengkonsumsi es krim yang rendah gula dengan harapan siswa dapat memperaktekannya 

kembali secara mandiri.  

 Dengan hasil yang didapatkan, dapat dinyatakan bahwa pelatihan pembuatan es krim putar 

secara sederhana berhasil meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 
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sains. Setelah dilakukan pelaksanaan pelatihan pembuatan es krim sederhana. Selanjutnya dilakukan 

sesi evaluasi melalui game, siswa di berikan pertanya mengenai proses pembuatan es krim dan 

pengetahuan umum lainnya. Sesi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadap proses pembuatan es krim putar dan melatih siswa untuk percaya diri dan mampu 

menyampaikan pendapat didepan umum. Siswa yang berani menyampaikan pendapat didepan 

umum di berikan reward sebagai bentuk apresiasi yang akan meningkatkan motivasi dan keberanian 

siswa dalam menyampaikan pendapat. Hal ini sesuai dengan pendapat [18] bahwa reward dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa, meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, mendorong siswa untuk berlomba-lomba dalam berprestasi. Reward yang diberikan 

dapat dalam bentuk non materi (pujian, tepuk tangan) maupun materi (permen, pengsil warna, buku) 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan.  

 

Gambar 5. Penyerahan hadiah 

Proses pembuatan es krim putar ini menerapkan proses penurunan titik beku.  Dengan konsep 

tersebut larutan atau benda cair mengalami penurunan suhu sehingga larutan akan berubah menjadi 

padat atau membeku. Dalam proses pembuatan es putar, susu yang berada didalam kaleng akan 

mengalami penurunan suhu yang diakibatkan oleh es batu yang berada di sekitar susu (kaleng susu) 

sehingga suhu dari susu akan menurun yang kemudian berubah wujud menjadi padat/membeku/es 

krim. Penambahan garam di sekitar es batu bertujuan untuk menurunkan titik beku es sehingga es 

krim cepat membeku. Kegiatan pelatihan pembuatan es krim memiliki banyak manfaat bagi siswa di 

antaranya:  

1. Pengenalan proses sains dan kimia  

Pada proses pembuatan es krim putar menerapkan beberapa prinsip dasar ilmu pengetahuan 

seperti temperatur (suhu), perubahan zat dan pembekuan sehingga siswa dapat mempelajari 

bagaimana proses perubahan benda cair (susu) menjadi benda padat (es krim). 

2. Meningkatkan kreativitas dan Eksperimen  

Melalui pembuatan es krim siswa diajak untuk dapat berkreasi dengan penambahan hiasan 

diatas es krim seperti serbuk coklat, susu kental manis dan butiran coklat. Siswa juga dapat 

melakukan eksperimen pembuatan es krim dari susu menjadi es krim secara mandiri 

sehingga siswa menjadi paham mengenai proses pembuatan es krim putar tersebut.  

3. Kerja Sama Tim 

Kegiatan pembuatan es krim putar dilaksanakan dalam secara berkelompok sehingga siswa 

dapat meningkatkan dan melatih kerja sama antar siswa, memperkuat keterampilan 

komunikasi, mengajarkan dan melatih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

mereka. Melalui pembuatan es krim putar dengan konsep perkelompok memberikan rasa 
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tanggung jawab siswa untuk dapat menyelesaikan proses pembuatan es krim dari produk 

susu hingga menjadi es krim.  

4. Motivasi Belajar  

Konsep pembuatan es krim putar yang menyenangkan, interaktif dan edukatif dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar terkhususnya pada ilmu pengetahuan dan proses 

pembuatan produk makanan. 

4. Kesimpulan 

Mengisi kegiatan class meeting dengan kegiatan-kegiatan pengembangan diri siswa dan 

pengenalan sains menjadi keputusan yang tepat dan sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. Pendidikan sains dapat dijadikan pilihan kegiatan untuk mengisi waktu class 

meeting untuk meningkatkan wawasan sains sederhana kepada siswa. Dengan konsep yang 

mengasikkan siswa sangat berantusias dalam mengikuti pelatihan pembuatan es krim sehingga 

secara tidak langsung siswa dapat memahami konsep-konsep sains sederhana perubahan wujud 

benda. Melalui pelatihan ini siswa dapat meningkatkan kreativitas dan kerja sama melalui pelatihan 

pembuatan es krim putar. 
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